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Kebijakan Rumah Sakit

1. Kebijakan terkait K3RS:
▪ Kebijakan Pengelolaan B3 dan limbahnya

▪ Kebijakan Kesiapsiagaan Bencana

▪ Kebijakan Pengelolaan Peralatan Medis K3RS

▪ Kebijakan Pengelolaan Prasarana/Sistem Utilitas K3RS

▪ Kebijakan Pencegahan dan Pengendalian Kebakaran

▪ Kebijakan Manajemen Risiko K3RS

2. Kebijakan Pembentukan Komite K3:
▪ SK Ketua dan Sekretaris Komite K3

▪ SK Personalia Komite K3



Visi Komite K3
Menjadi andalan Rumah Sakit Panti Rapih dalam meningkatkan
citra rumah sakit melalui program keamanan dan kesehatan kerja
yang komprehensif dengan memandang pasien sebagai sumber
inspirasi dan motiva sikerja serta dalam suasana syukur kepada
Tuhan.

MISI Komite K3
1.Memberikan jaminan pelayanan kerja dalam aspek keamanan 

dan kesehatan kerja Rumah Sakit Panti Rapih  secara 
professional dan bermutu dengan menjunjung nilai I CARE 

2.Meningkatkan kesadaran akan keamanan dan kesehatan kerja  
bagi pasien, staf dan pengunjung, secara optimal.

3.Meningkatkan pengelolaan fasilitas fisik, peralatan medis, dan 
peralatan lainnya secara aman dan dan efektif untuk 
menunjang pelayanan klinis



PROGRAM KERJA
KOMITE K3 RS PANTI RAPIH

1. Manajemen Risiko K3RS; 

2. Keselamatan dan Keamanan di RS; 

3. Pelayanan Kesehatan Kerja; 

4. Bahan Berbahaya beracun serta limbahnya; 

5. Manajemen Penanggulangan Bencana; 

6. Sistem Proteksi Kebakaran; 

7. Peralatan Medis; 

8. Sistem Penunjang; 

9. Pelaporan Insiden



Implementasi Program Kerja

1. Manajemen Risiko K3RS, oleh Komite K3;

2. Keselamatan dan Keamanan, oleh Seksi Sekuriti dan Komite K3

3. Pelayanan Kesehatan Kerja, oleh Bidang P2K dan Komite K3

4. Bahan Berbahaya beracun serta limbahnya, oleh Komite K3 dan
Seksi LLHK

5. Manajemen Penanggulangan Bencana, oleh Tim 
Penanggulangan Bencana dan Komite K3

6. Sistem Proteksi Kebakaran, oleh Seksi PSB dan Komite K3

7. Peralatan Medis, oleh Seksi PSB dan Komite K3

8. Sistem Penunjang, oleh Seksi PSB dan Komite K3

9. Pelaporan Insiden, oleh semua Unit Kerja



Manajemen
Risiko K3RS

Meliputi: 

1) Identifikasi risiko

2) Analisa Risiko

3) Evaluasi Risiko

4) Pengendalian risiko

5) Komunikasi dan
konsultasi

6) Pemantauan

RISK REGISTER NON-KLINIS PER UNIT KERJA
UNIT KERJA IDENTIFIKASI RISIKO BAHAYA 
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Akuntansi Duduk lama dengan
pekerjaan yang statis
pada kesehatan staf
pelaksana

Fisik: Lainnya Risiko Staf 5 3 1
5

Akuntansi Gangguan Paru karena
terpapar debu

Fisik: Lainnya Risiko Staf 5 3 1
5

Akuntansi Gangguan Paru karena
terpapar asap
kendaraan

Fisik: Lainnya Risiko Staf 5 3 1
5

Akuntansi Gangguan SIMRS / 
Komputer

Psikososial: 
Stress

Risiko Staf 5 2 1
0

Akuntansi Gangguan Mata karena 
terpapar radiasi 
komputer 

Fisik: Lainnya Risiko Staf 5 2 1
0

Farmasi 
Ralan

Risiko terpapar TB Biologi: 
Penyakit 
menular

Risiko Staf 5 3 1
5

Farmasi 
Ralan

Gangguan SIMRS / 
Komputer

Psikososial: 
Stress

Risiko Staf 5 2 1
0



Keselamatan & Keamanan

1. Pemeliharaan Bangunan / Ruangan

2. Identifikasi Pengunjung diluar jam kunjung

3. Asesmen Risiko Pra Konstruksi (PCRA)

4. Sosialisasi K3RS via ePoster



1. Pemeliharaan
Bangunan

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

% Capaian 100%100%100%100%100% 92% 91% 92% 100%100% 75% 100%

% Standar 95% 95% 95% 95% 95% 95% 95% 95% 95% 95% 95% 95%
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2. Identifikasi
Pengunjung di
Luar Jam 
Kunjung

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des

Ranap 231 195 329 260 266 282 438 338 434 419 361 219

Ralan 107 66 569 176 12 11 188 29 98 16 0 0
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ID Pengunjung diluar jam kunjung



3. Pelaksanaan PCRA



3. ePoster K3RS

Sosialisasi materi keselamatan dan kesehatan kerja
dengan memanfaatkan media screen server 

di setiap komputer



Kesehatan Kerja

1. Promotif
a) Extra fooding
b) Makan Karyawan
c) Ruang Ibu menyusui
d) Uji Kebugaran Staf

2. Preventif
a) Pemeriksaan kesehatan pra kerja
b) Pemeriksaan kesehatan katap
c) Pemeriksaan kesehatan khusus :

1) Petugas penjamah makanan
2) Petugas Radiologi
3) Petugas OK
4) Petugas CSSD
5) Petugas Sitostatika
6) Petugas Teknik
7) Vaksin dan imunisas

3. Kuratif
a) Investigasi Kecelakaan

kerja
b) Investigasi PAK. 



Promotif: EXTRA FOODING

1. Sesuai dengan tingkat risiko di tempat kerja
yang ditentukan oleh Komite K3RS

2. Jenis makanan ditentukan sesuai dengan
panduan rumah sakit yang berlaku

Promotif: MAKAN KARYAWAN

1. Diberikan satu kali dalam setiap shift kerja

2. Disajikan dalam bentuk Nasi Kotak dg 
mencantumkan jam kedaluwarsa



Promotif: RUANG MENYUSUI
1. Sesuai dengan regulai (Permenkes No. 15 Th. 2013 ttg

Tata Cara Penyediaan Fasilitas Khusus Menyusui
Dan/Atau Memerah Air Susu Ibu)

2. Untuk Publik di Gedung Rawat Jalan Terpadu Lt-3

3. Untuk Karyawan di Gedung Carolus (CB3)

Promotif: UJI KEBUGARAN STAF

1. Prioritas untuk staf dg IMT berlebih dan
obesitas

2. Menggunakan metoda rockport



Preventif: MEDICAL CHECKUP

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

Jml 4 1 0 7 2 2 7 5 4 1 54 2
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B3  DAN LIMBAHNYA

1. Identifikasi B3 unit kerja

2. MSDS dan pelabelan

3. Pelaporan tumpahan



INVENTARISASI B3



MATERIAL SAFETY DATA SHEET (MSDS) /
Lembar Data Pengaman (LDP)

1. Identitas bahan dan 
perusahaan

2. Komposisi bahan

3. Identifikasi bahaya

4. Tindakan P3K

5. Tindakan penanggulangan 
kebakaran

6. Tindakan mengatasi 
kebocoran dan tumpahan

7. Penyimpanan dan 
penanganan bahan

8. Pengendalian pemajanan 
dan perlindungan diri

9. Sifat fisika dan kimia
10. Stabilitas dan reaktifitas bahan
11. Informasi toksikologi
12. Informasi ekologi
13. Pembuangan limbah
14. Pengangkutan bahan
15. Informasi  peraturan-

perundang-undangan
16. Peraturan lain yang berlaku



Lemari Bahan Mudah Terbakar



Cara Pengelolaan

Lampu Bekas: 
Masukkan dalam
kardus dan diberi
keterangann

Oli Bekas: Masukkan ke
dalam drigen dan diberi
label

Baterai Bekas: Masukkan
dalam botol air mineral 
bekas yang telah diberi
keterangan

Spill Kit







IPAL



• Air limbah 
yang sudah 
diolah





HSI
ALAT PENGKAJIAN KERENTANAN DAN POTENSI BAHAYA

Bidang Kesehatan, Keselamatan Dan Keamanan

Kejadian / Bahaya

Frekuensi 

Kejadian / 

Probabilit

as

Tingkat Keparahan = (Besarnya Bahaya - Mitigasi)
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Risiko
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Perkiraan 

kematian / 

cedera
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Halangan dalam 

pelayanan

Rencana saat ini, 

Pelatihan,  

Adanya sumber 

alternatif

Waktu, 

efektivitas, 

sumber daya

Masyarakat, 

staf terkait, & 

persediaan

Ancaman 

relatif*

Skor
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0 - 100%

Terjatuh 1 2 2 1 1 1 1 15%

Tersengat Listrik 2 2 2 2 1 1 1 33%

Terpleset 1 2 2 2 1 1 1 17%

Tertusuk Jarum 2 2 2 2 1 1 1 33%

Penculikan bayi 1 2 2 2 1 1 1 17%

Radiasi 2 2 2 2 1 1 1 33%

Kehilangan 2 1 2 2 1 1 1 30%

Pasien Kabur 2 1 2 2 1 1 1 30%

Situasi VIP 1 1 1 1 1 1 1 11%

Ancaman Bom 1 3 3 3 1 1 1 22%

Keracunan Masal 1 3 2 2 1 1 1 19%

Situasi Sandera 1 3 2 2 2 2 2 24%

Tertular penyakit 

menular
1 2 2 2 1 1 1 17%

Kebisingan 2 2 1 2 2 2 2 41%

Huru - hara / 

Demonstrasi
1 2 3 1 1 1 1 17%

Penipuan / hipnotis 2 2 2 2 1 1 1 33%

Pemerasaan dg 

ancaman
1 2 2 2 1 1 1 17%

Ancaman 

Pembunuhan
1 3 3 2 1 1 1 20%

Penganiayaan / 

perkelahian
1 2 2 2 1 1 1 17%

Pelecehan seksual 1 1 1 1 1 1 1 11%

Terpapar bahan kimia 

berbahaya
1 2 2 2 1 1 1 17%

Terpapar material  

panas
1 2 2 2 2 2 2 22%

Tekena benda tajam 2 2 2 1 1 1 2 33%

Tetabrak kendaraan 1 3 3 3 2 1 1 24%

Pencurian 2 1 3 1 1 1 1 30%

Kejatuhan benda 

keras
1 2 2 2 1 1 1 17%

Bangunan roboh 1 3 3 3 1 1 1 22%

Polusi 2 2 1 1 2 2 2 37%

Perampokan 1 1 2 2 1 1 1 15%

Terperangkap di lift 2 1 1 1 1 1 1 22%

Infeksi Nosokomial 1 2 2 2 1 1 1 17%

Ledakan ( ketel uap/ 

tabung gas )
1 3 3 3 3 2 2 30%

AVERAGE SCORE 1,34 2,00 2,00 1,85 1,10 1,10 1,10

*Ancaman berbanding lurus dengan 

persentase

Risiko =
Probabilit

as X

Tingk 

Keparahan

0,24 0,45 0,53

HVA

HDP





Simulasi Bencana



Sistem Proteksi Kebakaran



Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des

Capaian 81.82 81.48 78.46 87.50 88.14 84.06 80.00 83.05 80.77 82.69 82.00 82.00

Standar 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
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Peralatan Medis

Capaian 94% 91% 95% 97% 92% 94% 91% 95% 92% 95% 91% 88%

Standar 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
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% Pemeliharaan Alat Medis
2. Pemeliharaan alat medis

1. Identifikasi alat medis



61.54%

100.00%

100.00%

72.31%

85.71%

75.00%

73.33%

100.00%

86.33%

93.75%

88.89%

65.31%

22.22%

97.56%

100.00%

100.00%

57.32%

100.00%

82.21%

88.89%

33.33%

71.01%

68.66%

100.00%

76.92%

50.00%

66.67%

0.00% 10.00% 20.00% 30.00% 40.00% 50.00% 60.00% 70.00% 80.00% 90.00% 100.00%

Autoclave

Blood Bank

Blood Infusion Warmer

Blood Pressure Monitor

Centrifuge

CTG (NST)

Defibrillator

Echocardiograph

Electro Cauter

Incubator Baby

Infant Warmer

 Infusion Pump

Anaesthesia

Patient Monitor

Patient Stimulator

Phantom Sphygmomanometer

Pulse Oxymeter

Spirometer

Sphygmomanometer

Sterilisator

Stimulator

Suction Pump

Syringe Pump

Timbangan

Ultrasonograph

Ultrasonic Therapy

Ventilator

% Kalibrasi Alat Medis
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Sistem Utilitas (Listrik dan Air)

1. Identifikasi area berisiko

gangguan listrik dan air baku

2. Pemeliharaan peralatan listrik

dan air

3. Ujicoba alternatif listrik dan air



Pelaporan Insiden

1. Insiden K3RS

a) Pelaporan via SIMRS

b) Investigasi

c) Rekomendasi K3

d) Tindak Lanjut

2. Pelaporan ke BPJS Ketenagakerjaan, melalui P2K

a) Kecelakaan Akibat Kerja (KAK)

b) Panyakit akibat kerja (PAK)



PELAPORAN KAK ke BPJS KETENAGAKERJAAN

Jenis Insiden
Tahun 2018

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des Total

Kec Lalu Lintas 5 0 2 2 3 1 1 4 0 3 6 4 31

Tertusuk Jarum 1 0 0 1 0 2 0 2 1 0 0 3 10

Ergonomi 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1

Faktor Fisik / 
Mekanik 4 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3 10

Faktor Kimia / B3 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1

Biologi / Penyakit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Elektrikal 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Total 10 1 2 3 3 3 2 7 2 3 7 10 53
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Pelaporan via SIMRS

Rekomendasi K3 Tindak LanjutInvestigasi Kejadian K3



TANTANGAN DAN HARAPAN

......... Belum selesai


